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ABSTRACT 

The influence of factors affecting stock prices with inflation as a moderating 

variable (empirical study on energy sector companies listed on the IDX for the 

period 2018-2023) 

 

TINA AGUSTINA 

 

The energy sector has an important role in the global economy, economic 

recovery and sustainability. A country's economic development will have direct 

implications for increasing energy demand. Share price is an important 

benchmark for assessing company performance, so it is a key factor that 

investors need to consider when deciding to start investing. The increase in 

shareholder wealth as investors is reflected in the increase in share prices with 

factors that can influence it. For empirical studies on energy sector businesses 

listed on the BEI for the 2018–2023 timeframe, the aim of this research is to 

ascertain the impact of Return on assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), and 

Firm size on Stock Prices with Inflation as a moderating variable. This study's 

methodology takes a quantitative approach. Purposive sampling was the method 

employed to acquire a sample of 54 organizations based on the criteria that were 

applied. The panel data utilized in this study was acquired by means of yearly 

financial statements. Using t tests, multiple linear regression analysis, classical 

assumption tests, descriptive statistical tests, and coefficients of determination 

(R2), data analysis and hypothesis testing are conducted. To determine the effect 

of inflation as a moderation variable between ROA, DER, Firm size and inflation 

using the Moderated Regression Analysis (MRA) test. 

Keywords: Return on assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Firm Size, 

Stock price, Inflation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saham merupakan bukti bahwa seseorang atau suatu organisasi 

memiliki suatu perusahaan, dapat dikatakan bahwa saham merupakan salah 

satu instrumen keuangan yang pergerakannya sangat bervariasi, baik 

disebabkan oleh situasi pasar, kinerja perusahaan, maupun permasalahan 

politik dalam negeri maupun internasional (Muhammad Hafizh Anshary, 

2022). Laju perkembangan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari 

perkembangan kegiatan investasi di pasar modal. Pasar modal Ini bertindak 

sebagai penghubung antara investor dan perusahaan atau lembaga pemerintah 

melalui transaksi jangka panjang seperti saham, obligasi, sukuk, dan lain 

sebagainnya (Jusmarni, 2021). 

Indikator perkembangan perekonomian suatu negara dapat diperoleh 

dari perubahan kegiatan investasi. Naik turunnya (fluktuasi) harga saham juga 

menghadirkan manfaat dan risiko bagi investor. Perdagangan saham 

memungkinkan investor berinvestasi baik untuk jangka pendek maupun 

jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk mengevaluasi 

keputusan investasi mengenai saham. Keputusan investasi diawali dengan 

analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham (Muhammad 

Hafizh Anshary, 2022). 

Investasi saham sangat menarik bagi investor karena menjanjikan 

return yang tinggi. Namun, di balik banyaknya manfaat, terdapat pula banyak 

risiko. Risiko dalam investasi saham dapat dikurangi dengan mencari dan 

membaca informasi yang akurat dan transparan mengenai perusahaan itu 

sendiri. Ketika terjadi perdagangan saham, ada dua faktor yang 

mempengaruhinya. Pertama adalah informasi internal perusahaan, seperti 

informasi mengenai aktivitas atau kinerja perusahaan. Yang kedua adalah 

1 
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faktor eksternal yang mencerminkan keadaan ekonomi negara seperti inflasi, 

nilai tukar mata uang asing, suku bunga, dan lain-lain yang berasal dari luar 

perusahaan (Muhammad Hafizh Anshary, 2022). Menurut Pradipta (2012), 

ada dua metode analisis yang digunakan untuk menentukan nilai saham: 

analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis teknis menggunakan data 

pasar dari harga historis dan volume perdagangan. Analisis ini biasa 

digunakan oleh para pedagang untuk menentukan harga suatu saham dengan 

mengamati pola atau pola harga saham dan volume aktivitas yang 

berlangsung. 

Analisa fundamental merupakan analisa yang kedua. Penelitian ini 

tidak mungkin dipisahkan dari pelaporan keuangan. Karena laporan keuangan 

mewakili bahasa kerja suatu perusahaan, maka investor harus dapat 

memahaminya, menurut Budiman (2018). Investor mungkin memperoleh 

wawasan tentang kinerja perusahaan melalui pemahaman data keuangan. 

Harga saham dan kinerja suatu perusahaan berkorelasi positif; semakin kecil 

risiko investasi, semakin baik kinerja perusahaan. Investor dapat mempelajari 

rincian penting tentang suatu perusahaan melalui laporan keuangan, termasuk 

total aset, kewajiban, penjualan, dan biaya. Oleh karena itu, untuk mengetahui 

jenis perusahaan yang akan mereka investasikan, investor harus mampu 

memahami isi laporan keuangan. Informasi yang diperoleh dari laporan 

keuangan memungkinkan investor untuk membandingkan saham perusahaan 

dengan investasi yang sesuai (Muhammad Hafizh Anshary, 2022). 

Aktivitas investasi perdagangan saham pada sektor energi 

memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan bidang energi, hal ini 

disebabkan dengan adanya pengaruh dari penjualan saham dengan sistem 

keuangan dan kestabilan bidang energi yang secara tidak langsung dapat 

memajukan perekonomian negara (Media Indonesia, 2022). Sektor energi 

merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian global 

dan energi digunakan hampir semua aspek kehidupan sehari-hari maupun 
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dalam kegiatan industri, hal inilah yang membuat sektor energi mampu 

menarik investor nasional maupun internasional. 

Gambar 1.1 

Kenaikan IDXENERGY pada IHSG Agustus 2022 

Sumber : (Ringkasan Index Bursa Efek Indonesia, 2022) 

Berdasarkan data diatas yang diambil dari ringkasan perdagangan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 8 agustus 2022, sektor energi menjadi 

kenaikan tertinggi dengan selisih mencapai 36,950 dibandingkan dengan 

sektor lain yang mengalami penurunan hal ini dapat dilihat dan menjadi 

indikasi tingginya minat masyarakat untuk berinvestasi pada sektor energi. 

Selain itu fenomena global juga terjadi selama tahun 2019-2022, fenomena 

tersebut yaitu pandemi Covid-19 dan perang harga minyak dunia antara Rusia 

dan Arab Saudi, juga terjadi perang antara Ukraina dan Rusia tingkat inflasi 

yang tinggi di Amerika Serikat (Sindo News, 2020). Sektor energi kini 

menjadi sektor yang mengalami kenaikan paling kuat dibanding sektor 

lainnya. 

Kebutuhan energi Indonesia saat ini masih didominasi oleh bahan 

bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara. Kerugian dari bahan bakar 

fosil adalah tidak ramah lingkungan. Bahan bakar non-fosil telah menjadi 

pembahasan serius saat ini. Pemanfaatan energi surya, angin, panas bumi, dan 
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energi terbarukan lainnya sudah menjadi kebutuhan di beberapa negara, 

termasuk Indonesia (CNBC Indonesia, 2022). 

Indonesia memiliki target untuk menurunkan emisi gas rumah kaca 

hingga 31,89% dan sedang mengupayakan untuk mencapai emisi nol karbon 

pada tahun 2060 (CNBC Indonesia, 2022). Selain itu, banyak investor 

institusional di pasar keuangan mulai mengurangi eksposur mereka terhadap 

produsen bahan bakar fosil, sehingga menaikkan biaya pembiayaan dan 

berkontribusi terhadap perlambatan produksi minyak di sebagian besar dunia. 

Laporan yang didapatkan dari International Energy Agency (IEA), 

Pertumbuhan investasi yang cepat di berbagai sektor energi, infrastruktur. 

Sangat penting untuk memenuhi permintaan yang meningkat akan layanan 

energi secara berkelanjutan. Tentunya ada hal yang membuat investor lebih 

tertarik dengan perusahaan yang bergerak pada Energi (IEA), 2023) 
 

 

 

Gambar 1.2 

Grafik peningkatan investasi sektor energi tahunan periode tahun 

2019-2023 

Sumber : (Energy Information Administration (EIA), 2023) 

Berdasarkan gambar tersebut sektor energi yang sedang mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 hingga 2023 adalah sektor renewables atau 

energi terbarukan karena berbagai isu kerusakan lingkungan dan 

permasalahan lain yang muncul di bidang energi, seperti eksploitasi alam 
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berlebihan dengan tidak diimbangi dengan upaya pemulihan lingkungan 

seperti limbah atau pencemaran 

pabrik membawa ke lingkungan sekitar sehingga berdampak 

kerusakan alam, masalah sosial maupun ekonomi (Sugiyono, 2019) . 

Investor tertarik berinvestasi di perusahaan ini, salah satunya karena 

laporan tahunan dan rasio keuangan yang membuat kinerjanya terlihat bagus. 

Angka-angka tersebut merupakan faktor penting yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. Saham suatu perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan dari kenaikan harga saham yang disebabkan oleh 

kinerja perusahaan yang tinggi. Oleh karena itu, dalam melakukan investasi, 

investor harus memahami tingkat rasio profitabilitas (Muhammad Hafizh 

Anshary, 2022). Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan. ROA 

merupakan ukuran statistik profitabilitas suatu perusahaan berdasarkan 

kuantitas aset yang dimilikinya. Seorang investor dapat menggunakan laba 

atas aset (ROA) sebagai statistik untuk mengevaluasi perusahaan sebelum 

melakukan investasi. Semakin tinggi persentase ROA maka semakin disukai 

perusahaan untuk berinvestasi. Harga saham akan naik sebagai respons 

terhadap membaiknya kinerja perusahaan, begitu pula sebaliknya. 

Perhitungan rasio keuangan yang berbeda adalah bagian dari analisis 

keuangan. Profitabilitas adalah salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa sukses suatu bisnis menghasilkan keuntungan. Untuk 

mencapai profitabilitas yang optimal, manajemen menggunakan profitabilitas 

sebagai alat ukur dalam mengelola modal ekuitas dan aset (Budiman, 2018). 

Semakin tinggi profitabilitas tingkat bisnis maka semakin tinggi juga 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. ROA yang tinggi dapat memberikan 

perasaan kinerja yang baik kepada investor sehingga dapat mendorong harga 

saham naik. (Ikhwanudin, 2022). Hubungan signalling theory dengan Return 

on asset (ROA) terhadap Harga saham adalah bahwa variabel ini berfungsi 

sebagai sinyal bagi investor untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Return 
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on Asset (ROA) suatu perusahaan yang tinggi ditafsirkan oleh investor dan 

pemangku kepentingan lainnya sebagai cerminan kinerja keuangan yang kuat 

dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimilikinya. Return on Asset (ROA) yang kuat akan menarik minat investor 

untuk mendanai bisnisnya. Harga saham perseroan diperkirakan naik karena 

kuatnya minat investor. 

Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) adalah faktor 

mikro penting berikut ini. Rasio Hutang terhadap Ekuitas, atau DER, 

mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi seluruh utangnya—baik 

jangka pendek maupun jangka panjang—jika perusahaan tersebut bangkrut. 

Investor dapat mengetahui kekuatan posisi dan aset perusahaan serta 

kesehatan keuangannya dengan melihat rasio ini. Rasio utang terhadap 

ekuitas, atau DER, mengukur berapa banyak uang yang disediakan kreditor 

dan pemilik bisnis sebagai imbalan atas saham yang digunakan sebagai 

jaminan (Kasmir, 2016). DER membantu mengukur kesehatan keuangan 

perusahaan dan memberikan gambaran seberapa bergantung perusahaan pada 

utang untuk membiayai operasionalnya. Jika rasio ini tinggi, perusahaan 

mungkin menghadapi risiko keuangan karena ketergantungannya pada utang. 

Sebaliknya, jika rasio ini rendah, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai aset atau saham yang cukup untuk menutupi seluruh utangnya. 

Investor mengakui keberhasilan besar perusahaan dalam mendanai 

aktivitasnya, hal ini mungkin berdampak pada harga saham. Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap harga saham dan signalling theory saling berkaitan, 

dimana DER dipandang sebagai indikasi harga saham. Rendahnya DER suatu 

perusahaan dipandang sebagai pertanda positif karena menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut terkena risiko keuangan. Dengan risiko finansial yang 

lebih kecil, investor lebih bersedia berinvestasi. Hal ini akan menyebabkan 

harga saham perusahaan meningkat karena meningkatnya minat terhadap 

saham perusahaan tersebut. Sebaliknya jika suatu perusahaan mempunyai 

DER yang tinggi maka hal ini dianggap sebagai tanda adanya risiko karena 
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dengan angka DER berarti perusahaan tersebut mempunyai hutang yang 

banyak sehingga dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Karena 

membayar bunga utang merupakan beban terus-menerus yang harus 

ditanggung bahkan dalam kondisi perekonomian. 

Faktor mikro fundamental berikutnya adalah firm size. Besar kecilnya 

atau ruang lingkup suatu perusahaan dapat dilihat dari modal, omzet, dan total 

asetnya. Peningkatan total aset suatu perusahaan dapat mengindikasikan 

bahwa perusahaan tersebut sudah matang. Ketika suatu perusahaan sudah 

matang, maka perusahaan tersebut mempunyai arus kas yang baik dan 

diharapkan dapat memperoleh keuntungan dalam jangka panjang (Amalia, 

2023). Hubungan Signalling theory ini dengan firm size terhadap harga saham 

adalah firm size dianggap sebagai ukuran dan kompleksitas perusahaan. 

Ukuran dapat diukur dengan berbagai faktor, seperti jumlah karyawan, 

pendapatan tahunan, nilai aset, atau pangsa pasar. Semakin tinggi firm size 

maka semakin baik pula perusahaan tersebut. Hal ini dapat dianggap sebagai 

pertanda baik karena perusahaan menghadapi risiko finansial yang lebih 

kecil. Kondisi bisnis yang baik, membuat investor semakin berminat 

berinvestasi diperusahaan. 

Selain faktor mikro fundamental, Faktor fundamental makro juga 

dapat memberi dampak pergerakan harga saham, ini diukur dari banyak faktor 

salah satunya inflasi. Inflasi adalah proses kenaikan harga secara keseluruhan 

dan kontinyu. Inflasi tidak dapat didefinisikan sebagai kenaikan harga satu 

atau dua komoditas kecuali jika hal tersebut juga berdampak pada barang lain. 

Inflasi juga disebabkan oleh volume penjualan dan ketidakstabilan ekonomi. 

Ketika harga barang dan jasa naik secara bertahap dan terus menerus, maka 

hal tersebut disebut dengan inflasi dan mengakibatkan menurunnya nilai mata 

uang suatu negara (Natsir, 2014). Inflasi berkaitan dengan harga saham. Jika 

harga bahan baku naik dan perusahaan harus membayar lebih dari biasanya, 

hal ini akan mempengaruhi keuntungan perusahaan. Secara tidak langsung 

dapat mempengaruhi harga saham karena investor lebih tertarik untuk 
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berrinverstasi pada pe rru rsahaan derngan imbal hasil le rbih tinggi dan 

me rngharapkan tingkat perngermbalian yang lerbih tinggi atas inve rstasinya. 

Inflasi jurga dapat memoderasi pe rngaru rh Rertu rrn on asse rt (ROA) de rngan harga 

saham. Saat inflasi terrjadi dapat mernurrurnkan daya berli mata urang dan 

me rnurrurnkan kerurnturngan perru rsahaan derngan me rningkatnya biaya 

operrasional. Ke rtika laba pe rrursahaan mernurrurn maka tingkat ROA jurga dapat 

mernurrurn. Derngan tingkat ROA yang rerndah terrserburt ternturnya dapat dijadikan 

sinyal bagi inve rstor u rntu rk tidak be rrinve rstasi pada pe rrursahaan de rngan kondisi 

serperrti itur. Jika rerndahnya minat inverstasi di perru rsahaan maka akan 

me rmpe rngaru rhi harga saham pe rrursahaan te rrserbu rt, harga saham pe rrursahaan 

dapat tu rru rn de rngan signifikan. 

Inflasi dapat memoderasi perngarurh Derbt to E rqurity Rasio (DE rR) 

terrhadap harga saham. Saat terrjadi inflasi daya berli mata urang merngalami 

pernu rru rnan, inflasi te rrjadi perru rsahaan tertap mermpu rnyai tanggurng jawab 

u rntu rk me rmbayar urtang berse rrta burnga yang terlah diserpakati derngan kre rditurr. 

Perru rsahaan derngan tingkat DE rR yang tinggi akan merngalami kersu rlitan 

ke rurangan dalam kondisi ini kare rna pe rrursahaan terrserbu rt sangat be rrganturng 

atas modal yang diberrikan para permberri u rtang. Hal ini akan mermberrikan 

pe rngarurh te rrhadap harga saham pe rrursahaan te rrse rbu rt, de rngan tingkat DE rR 

yang tinggi dalam kondisi inflasi te rrjadi minat inve rstasi te rrhadap perru rsahaan 

terrse rburt akan me rnurru rn se rhingga harga saham perru rsahaan terrserbu rtpurn 

me rngalami pernurrurnan. 

Inflasi jurga dapat memoderasi perngarurh firm sizer  terrhadap harga 

saham. Saat te rrjadi inflasi daya be rli mata urang me rngalami pernu rru rnan, hal ini 

akan be rrdampak bagi se rlurrurh perru rsahaan baik pe rru rsahaan kercil maurpurn 

perru rsahaan be rrskala bersar. Derngan terrjadi inflasi pe rru rsahaan dapat 

me rngalami pernu rru rnan pe rndapatan de rngan pernu rru rnan pe rndapatan terrserbu rt 

akan mermperngaru rhi laba perru rsahaan. Inverstor akan mernginverstasikan 

modalnya pada pe rru rsahaan yang dapat mermberrikan imbal hasil (dervidern) 

se rsurai de rngan harapan me rre rka. Jika pe rrursahaan tertap me rmbagikan laba sersurai 
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derngan harapan inve rstor maka harga saham perru rsahaan akan me rningkat. 

Namurn jika pe rrursahaan tidak me rmbe rrikan dervide rn sersu rai de rngan harapan 

Hal ini akan mermbe rrikan perngarurh pe rnurru rnan terrhadap harga saham 

pe rrursahaan terrserbu rt. (He rrtina, 2018) be rrpe rndapat, biaya produrksi dan biaya 

administrasi yang haru rs dibayar pe rrserroan merningkat akibat inflasi yang 

mernyerbabkan dervalu rasi mata u rang. Serkalipu rn pe rru rsahaan dapat 

me rmprodurksi lerbih banyak produrk, namurn tidak bisa me rmbe rrikan laba yang 

lerbih tinggi. Dampak yang signifikan akan berrku rrangnya laba perru rsahaan 

se rhingga inverstor pasti akan terrkerna dampaknya. Hal ini dapat me rmpe rngarurhi 

harga saham kare rna inve rstor cernderru rng ingin be rrinve rstasi pada pe rrursahaan 

yang me rnghasilkan laba yang tinggi karerna me rngharapkan perngermbalian 

yang tinggi atas inve rstasinya. Serlama perrioder  inflasi yang tinggi, inverstor 

ce rnde rru rng me rnu rnggur  dan merlihat kerbijakan apa yang akan dite rrapkan 

pe rme rrintah u rntu rk me rme rrangi krisis ke rurangan dan ke rmu rdian me rngambil 

langkah berriku rtnya. 

Be rbe rrapa pe rne rlitian dilaku rkan u rntu rk me rne rliti bagaimana pe rngarurh 

ROA, DErR, dan Firm sizer  terrhadap Harga saham. Hasil dari perne rlitian 

terrdahurlur  me rnyatakan bahwa ROA me rmiliki perngarurh signifikan te rrhadap 

harga saham (Je rssica, Miche rller  & Irda Lilia, 2021) namu rn berrberda hasil 

te rmuran (Tri Lorernzha, Yu rdha Maherndra & Istiqomah, 2022) yang 

me rnyatakan bahwa ROA, DE rR, CR tidak mermiliki perngaru rh signifikan 

terrhadap harga saham, tapi E rPS me rmiliki pe rngarurh signifikan te rrhadap harga 

saham. Se rdangkan pe rne rlitian (Fe rb Dwi Surryani, Tomi Sanjaya & Herlly Aroza 

Sire rgar, 2023) me rnyatakan bahwa CR, DE rR me rmiliki perngarurh signifikan, 

tapi PErR, ErPS, dan firm sizer  tidak mermiliki perngarurh signifikan terrhadap 

harga saham. Pe rne rlitian (A.C. Ste rfanurs, Robiyanto.2020) me rne rliti Pe rngarurh 

Tingkat Inflasi terrhadap Perrurbahan Harga Saham mermiliki perngarurh positif. 

Namu rn berrbe rda hasil termuran de rngan (Je rssica, Micherlle r  dan Wirda Lilia. 

2021) yang me rnyatakan Tingkat Su rkur  Burnga, Nilai Turkar Rurpiah pada U rSD, 

Inflasi tidak mermiliki perngarurh signifikan terrhadap harga saham. 
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Be rrdasarkan hasil dari pe rne rlitian terrdahu rlu r, bahwa dite rmurkan ke rtidak 

konsisternan hasil pernerlitian terrkait perngarurh ROA, DErR, dan firm sizer. Hal 

ini me rmburat pernerlitian derngan topik ini masih mernarik u rntu rk dite rliti ke rmbali. 

Kerterrbaruran dalam pe rne rlitian ini de rngan pe rne rlitian te rrdahu rlu r  yaitur  pernu rlis 

mernambah variaberl inflasi se rbagai variabe rl moderrasi se rrta obje rk pe rne rlitian ini 

me rnggu rnakan laporan keru rangan tahurnan perru rsahaan yang berrgerrak di 

se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI pada pe rrioder  2018 sampai de rngan 2022. 

Be rrsurmbe rr pada fernomerna yang terlah dije rlaskan diatas pernerliti 

terrtarik u rntu rk me rlakurkan pe rne rlitian terrkait de rngan “ANALISIS FAKTOR- 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI HARGA SAHAM DENGAN 

INFLASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI BEI 

PERIODE TAHUN 2018-2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Be rrdasarkan latar berlakang masalah di atas, maka rurmursan masalah yang 

diambil olerh pernurlis dalam pernerlitian ini adalah : 

1. Apakah Rerturrn on asserts (ROA) mermiliki perngarurh terrhadap Harga 

Saham Perru rsahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI perrioder  2018- 

2023? 

2. Apakah De rbt to E rqu rity Ratio (DE rR) mermiliki pe rngarurh terrhadap Harga 

Saham Perru rsahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI 2018-2023? 

3. Apakah Firm size r  me rmiliki pe rngarurh te rrhadap Harga Saham Pe rrursahaan 

Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI 2018-2023? 

4. Apakah Inflasi mermiliki perngarurh terrhadap Harga Saham Perrursahaan 

Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI 2018-2023? 

5. Apakah Inflasi dapat me rmoderrasi perngaru rh Rerturrn on asse rts (ROA) 

terrhadap Harga Saham Perru rsahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI 

2018-2023? 
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6. Apakah Inflasi dapat me rmode rrasi pe rngarurh De rbt to E rqu rity Ratio (DE rR) 

terrhadap Harga Saham Perrursahaan Serktor ernerrgi yang terrdaftar di BErI 

2018-2023? 

7. Apakah Inflasi dapat mermoderrasi perngarurh Firm sizer terrhadap Harga 

Saham Perru rsahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI 2018-2023? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pernerlitian ini adalah : 

1. Pe rne rlitian ini akan me rmbatasi diri pada pe rrursahaan se rktor ernerrgi, de rngan 

mertode r  purrposive r  sampling u rntu rk pe rngambilan sampe rl de rngan krite rria 

terrterntur. 

2. Data yang digurnakan dalam pernerlitian ini akan terrbatas pada pe rriode r  

waktu r  terrterntur, yaitu r  dari tahu rn 2018-2023. 

3. Variabe rl inde rpe rndern yang digurnakan dalam perne rlitian ini akan 

difokurskan pada Rerturrn on asse rts (ROA), Derbt to E rqurity Ratio (DE rR), 

dan Firm sizer. 

4. Variabe rl moderrasi yang di gurnakan dalam pernerlitian ini adalah Inflasi 

5. Variabe rl derperndern dalam pernerlitian ini adalah harga saham perrursahaan 

se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI. 

6. Pernerlitian ini akan me rnggu rnakan mertoder kurantitatif analisis statistik 

urnturk me rngurji pe rngaru rh variabe rl inde rperndern te rrhadap variabe rl de rpe rnde rn dan 

variabe rl moderrasi se rcara individu ral mau rpu rn se rcara simu rltan. 

7. Batasan gerografis pernerlitian ini terrbatas pada perrursahaan yang terrdaftar 

di BE rI dan tidak merncaku rp perru rsahaan se rktor ernerrgi di lu rar wilayah 

Indone rsia. 

8. Pernerlitian ini tidak me rmpe rrtimbangkan faktor-faktor lain yang murngkin 

mermerngarurhi harga saham pe rrursahaan se rktor e rnerrgi serperrti faktor-faktor 

politik, hurkurm, dll. 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Sersu rai de rngan masalah pe rne rlitian yang te rlah dije rlaskan se rbe rlu rmnya, maka 

tu rju ran dari pe rne rlitian ini adalah u rntu rk me rmburktikan : 
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Urntu rk me rmpe rrolerh burkti ermpiris pe rngarurh Re rturrn on asserts (ROA) terrhadap 

Harga Saham Pe rrursahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI perrioder  2018- 

2023; 

1. U rntu rk mermpe rrole rh burkti ermpiris pe rngarurh De rbt to E rqu rity Ratio 

(DE rR) terrhadap Harga Saham Pe rrursahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar 

di BE rI perrioder  2018-2023; 

2. Urntu rk me rmpe rrolerh burkti ermpiris pe rngarurh Firm sizer  te rrhadap Harga 

Saham Pe rrursahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI perrioder  2018- 

2023; 

3. U rntu rk mermperrole rh burkti e rmpiris pe rngarurh Inflasi te rrhadap Harga 

Saham Pe rrursahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI perrioder  2018- 

2023; 

4. Urnturk me rmperrolerh bu rkti e rmpiris inflasi me rmode rrasi pe rngaru rh Re rturrn on 

asse rts (ROA) te rrhadap Harga Saham Perru rsahaan Se rktor ernerrgi yang 

terrdaftar di BE rI 2018-2023; 

5. Urntu rk me rmpe rrole rh burkti e rmpiris inflasi me rmoderrasi pe rngarurh De rbt to 

Erqurity Ratio (DE rR) terrhadap Harga Saham Perrursahaan Serktor 

ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI 2018-2023; 

6. U rntu rk mermperrolerh burkti e rmpiris inflasi me rmode rrasi pe rngarurh firm 

size r  te rrhadap Harga Saham Pe rrursahaan Se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di 

BE rI 2018-2023. 

Adapurn manfaat dari Pernerlitian ini adalah me rmbe rrikan kontribursi yang 

signifikan bagi perngermbangan ilmur  pernge rtahuran, praktik bisnis, dan 

ke rbijakan di bidang ke ru rangan dan ke rbe rrlanjurtan, khursursnya dalam konte rks 

serktor e rne rrgi dan pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi masu rkan bagi 

pe rrursahaan te rrkait pe rngambilan kerpu rtu rsan strate rgis dan urpaya me rningkatkan 

kine rrja pe rrursahaan. 
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1.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Be rrdasarkan analisis data dan pe rmbahasan me rnge rnai pe rngarurh ROA, DErR dan 

firm sizer  terrhadap harga saham derngan inflasi serbagai variaberl moderrasi pada 

perru rsahaan se rktor ernerrgi yang te rrdaftar di BE rI maka dapat diambil kersimpu rlan 

serbagai berrikurt : 

1. Be rrdasarkan hasil pernerlitian diperrolerh nilai sig. 0,001X1 lerbih kercil dari 

nilai α = 0,05 yang me rngindikasikan bahwa ROA berrperngaru rh terrhadap 

harga saham artinya H1 diterrima. 

2. Be rrdasarkan hasil pe rne rlitian dipe rrole rh nilai sig. 0,054X2 le rbih besar nilai α 

= 0,05 yang me rngindikasikan bahwa DE rR tidak berrperngaru rh terrhadap 

harga saham artinya H2 ditolak. 

3. Be rrdasarkan hasil perne rlitian diperrolerh nilai sig. 0,022X3 le rbih kecil nilai α 

= 0,05 yang me rngindikasikan bahwa firm sizer berrperngaru rh te rrhadap harga 

saham artinya H3 diterima. 

4. Be rrdasarkan hasil pe rne rlitian dipe rrole rh nilai sig. 0,877X4 le rbih besar nilai α 

= 0,05 yang me rngindikasikan bahwa inflasi berrperngaru rh te rrhadap harga 

saham artinya H4 ditolak. 

5. Be rrdasarkan hasil urji analisis rergrersi mode rrasi dipe rrolerh nilai signifikan 

0,012X1Z lerbih kercil dari nilai α = 0,05. Hal ini me rngindikasikan bahwa 

inflasi dapat mermoderrasi perngarurh ROA terrhadap harga saham artinya H5 

diterrima. 

6. Be rrdasarkan hasil u rji analisis rergrersi mode rrasi dipe rrolerh nilai signifikan 

0,148X2Z lerbih besar dari nilai α = 0,05. Hal ini merngindikasikan bahwa 

inflasi tidak dapat mermoderrasi perngarurh DE rR terrhadap harga saham 

artinya H6 ditolak. 

7. Be rrdasarkan hasil urji analisis re rgre rsi mode rrasi dipe rrolerh nilai signifikan 

0,845X3Z lerbih besar dari nilai α = 0,05. Hal ini merngindikasikan bahwa 
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inflasi tidak dapat mermoderrasi perngarurh firm sizer terrhadap harga saham 

artinya H7 ditolak. 

5.2 Keterbatasan 

Se rlama me rlakurkan pe rne rlitian ini pe rne rliti merndapat be rbe rrapa hambatan yang 

me rnjadi ke rte rrbatasan, se rbagai berriku rt : 

1. Ju rmlah re rsponde rn yang hanya 9 perru rsahaan derngan pe rmilihan te rknik 

pe rngambilan samperl yaitu r  pu rrposiver  sampling, ternturnya masih ku rrang 

u rntu rk me rnggambarkan keradaan yang se rsurnggurhnya. 

2. Terrdapat berberrapa data yang bias, serhingga pernerliti kersu rlitan dalam 

merlaku rkan u rji asurmsi klasik. 

3. Ke rte rrbatasan rerferrernsi dalam berntu rk bu rkur kare rna pe rne rliti le rbih se rring 

mernjurmpai rerferrernsi merlaluri jurrnal artikerl. 

5.3 Saran 

1. Serbaiknya u rntu rk perne rlitian serlanju rtnya dapat me rnambahkan ju rmlah 

re rsponde rn yang le rbih banyak lagi de rngan me rnggurnakan te rknik pe rngambilan 

samperl lainnya. 

2. Diharapkan pe rne rliti se rlanjurtnya serberlurm me rlakurkan pe rne rlitian agar rise rt 

te rrle rbih dahu rlu r  me rnge rnai obje rk pe rne rlitian yang akan digu rnakan agar kertika 

samperl yang terrpilih lerbih banyak dan tidak mernyerbabkan bias dalam 

merlaku rkan u rji asurmsi klasik. 

3. Serbaiknya u rntu rk pernerlitian serlanju rtnya dapat mernggu rnakan ataur  

me rnambahkan re rferrernsi dalam bernturk burku r, se rhingga pernerlitian yang 

dilaku rkan me rmiliki ragam su rmberr rerferrernsi yang digu rnakan. 
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